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RINGKASAN

Denil Anua Efektivitas Lama Waktu Pengayaan Nauplii Artemia salina
Menggunakan Gelatin Sisik Ikan Mas (Cyprinus carpio) Terhadap Kelangsungan
Hidup dan Pertumbuhan Larva Ikan Garing (7Tor tambroides), dibawah bimbingan
Prof. Dr. Ir. Hafrijal Syandri, M.S.

Penelitian ini dilakukan selama 30 hari dari bulan Mei hingga Juni 2025 di
Laboratarium Fakultas Perikanan Universitas Bung Hatta, Padang, Sumatera Barat.
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh lama waktu pengayaan nauplii
artemia salina menggunkana gelatin sisik ikan mas (Cyprinus carpio) terhadap
kelangsungan hidup dan pertumbuhan larva ikan garing. Parameter yang dianalisis
meliputi kelangsungan hidup, pertumbuhan Panjang mutlak, pertumbuhan berat
mutlak, laju pertumbuhan spesifik, faktor kondisi relatif, koevesien variasi berat
dan panjang. Ikan uji yang digunakan dalam penelitian ini Adalah larva ikan garing
(Tor tambroides), dengan berat 8 mg dan panjang 11 mm dengan jumlah total 480
ekor. Wadah yang digunakan adalah aquarium dengan ukuran 40 x 25 x 15 cm.
aquarium diisi 8 L air dan larva yang digunaan 40 ekor untuk satu aquarium.
Pengamatan kelangsungan hidup dan pertumbuhan dilakukan di akhir penelitian.
Pemberian pakan dilakukan 2 kali sehari (jam 10.00 dan 18.00 WIB) sebanyak 1
ml artemia (1300 individu). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode experiment dengan metode rancangan acak lengkap (RAL), yang terdiri
dari 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan A: nauplii artemia tanpa pengayaan
(Kontrol). B: Nauplii artemia yang di perkaya dengan gelatin sisik ikan mas
menggunakan dosis 0,2 g/ 100 ml air laut dan direndam selama 4 jam. C: Nauplii
artemia yang di perkaya dengan gelatin sisik ikan mas menggunakan dosis 0,2 g/
100 ml air laut dan direndam selama 8 jam. D Nauplii artemia yang di perkaya
dengan gelatin sisik ikan mas menggunakan dosis 0,2 g/ 100 ml air laut dan
direndam selama 12 jam. Data dianalisis menggunakan One-way ANOVA dan
dilanjutkan uji Duncan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian pakan alami nauplii artemia
yang di perkaya dengan gelatin sisik ikan mas dengan lama waktu yang berbeda
mendaptkan hasil: tingkat kelangsungan hidup terbaik pada perlakuan B (88+1,44),
perlakuan C (83+2,50), perlakuan A (78+1,44), terendah perlakuan D (75+2,50).
Pertumbuhan panjang mutlak terbaik perlakuan perlakuan D (3,63+0,06), perlakuan
C (3,17+0,15), perlakuan B (3,17£0,15) terendah perlakuan A (2,33+0,21),
pertumbuhan berat mutlak terbaik perlakuan D (10,57+015), perlakuan C
(9,57+0,15), perlakuan B (9,3040,10) terendah perlakuan A (8,30+0,26). Laju
pertumbuhan spesifik terbaik perlakuan D (2,81+0,03), perlakuan C (2,62+0,03),
perlakuan B (2,57+0,02) terendah perlakuan A (2,37+0,05). Faktor kondisi relatif
terbaik perlakuan A (0,69+0,03), perlakuan B (0,61+0,02), perlakuan C (0,60+0,02)
terendah perlakuan D (0,59+0,01). Koefesien variasi Panjang terbaik perlakuan C
(6,72£1,76), perlakuan D (12,06+2,17), perlakuan B (7,86+0,91) terendah A
(9,54+0,48). Koefesin variasi berat terbaik perlakuan C (11,50£2,13), perlakuan A
(11,88+0,08) perlakuan B (7,86+0,91) dan terendah perlakuan D (7,61£1,84).

Kata kunci: Tor tambroides, artemia salina, gelatin, pengayaan
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan Garing merupakan salah satu spesies ikan air tawar endemik asli Sumatra
Barat, Indonesia yang saat ini kelestariannya mulai terancam punah. Berdasarkan
data dari International Union for Conservation of Nature and Natural Resources
(IUCN) tahun 2018 ikan garing saat ini dikategorikan sebagai Data Deficient (DD),
yang berarti data yang tersedia belum mencukupi untuk menentukan status
konservasinya secara akurat. Namun, menurut data dari FishBase (2024), ikan
garing telah teridentifikasi sebagai spesies yang terancam punah di alam liar. Selain
itu, (Lau et al., 2023) menyatakan bahwa ikan garing menghadapi ancaman serius
di habitat alaminya, yang telah menyebabkan penurunan populasi secara signifikan
dalam beberapa tahun terakhir.

Budidaya ikan garing hingga kini masih belum mencapai hasil yang optimal,
salah satu kendala utama yang dihadapi adalah keterbatasan ketersediaan larva.
Kondisi ini menuntut adanya pengembangan teknologi pemeliharaan larva yang
lebih efektif dan adaptif terhadap kebutuhan biologis spesies tersebut. Menurut
Asaduzzaman et al. (2016), keberhasilan pemeliharaan larva sangat bergantung
pada ketersediaan pakan yang sesuai dengan ukuran bukaan mulut, mudah dicerna,
serta mampu menyediakan nutrisi esensial yang diperlukan untuk pertumbuhan dan
kelangsungan hidupnya. Sejalan dengan itu, peningkatan tingkat kelangsungan
hidup dan laju pertumbuhan pada fase larva masih sangat bergantung oleh
pemberian pakan hidup, sehingga mampu memenuhi kebutuhan nutrisi secara
optimal (Asaduzzaman et al., 2016).

Larva ikan memerlukan asupan protein yang lebih tinggi dibandingkan ikan
dewasa, yakni sekitar 35-50% dari total pakan (Astriani, 2008). Setelah cadangan
kuning telur habis, larva sangat bergantung pada pakan eksternal untuk memenuhi
kebutuhan nutrisinya. Hal ini disebabkan oleh sistem pencernaan yang belum
berkembang secara sempurna, sehingga larva membutuhkan pakan yang mudah
dicerna dan dapat langsung dimetabolisme melalui enzim yang berasal dari pakan

alami (Pangkey et al., 2021).
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Salah satu pakan alami yang umum digunakan dalam pemeliharaan larva ikan
adalah artemia karena kemampuannya menghasilkan biomassa dalam jumlah besar
dalam waktu relatif singkat serta kemudahan dalam penggunaanya. Namun
demikian, menurut (Sorgeloos, Dhert, & Candreva, 2001; Navarro & Villanueva,
2003) artemia memiliki keterbatasan kandungan asam amino, asam amino
memegang peranan penting dalam mendukung perkembangan dan pematangan
sistem saraf serta fungsi sensorik pada tahap awal pertumbuhan larva ikan, baik
untuk spesies yang hidup di perairan laut maupun tawar (Izquierdo & Koven, 2011).
Oleh karena perannya yang krusial, diperlukan upaya pengayaan menggunakan
bahan tinggi protein dan kaya akan asam amino guna memenuhi kebutuhan nutrisi
larva selama fase pertumbuhan awal tersebut.

Pengayaan nauplii artemia menggunakan gelatin dari sisik ikan mas
merupakan sebuah inovasi baru dalam bidang perikanan. Menurut Syandri et al.,
(2025) gelatin merupakan produk turunan protein yang diperoleh melalui proses
degradasi parsial kolagen, yang berasal dari tulang, jaringan ikat, kulit hewan,
maupun sisik ikan. Gelatin sisik ikan mas mengandung 18 dari 20 macam asam
amino dan setiap 100g gelatin sisik ikan mas mengandung 89,64g asam amino dan
protein 84,15g hingga 91,85g (Syandri et al., 2025). Berdasarkan kandungan
tersebut, pemanfaatan gelatin dari sisik ikan mas sebagai bahan pengayaan pada
artemia bertujuan untuk meningkatkan kandungan nutrisi pada artemia, sehingga

mampu meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva ikan garing.

1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lama waktu pengayaan
nauplii artemia salina menggunakan gelatin sisik ikan mas terhadap kelangsungan

hidup dan pertumbuhan larva ikan garing.

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah dan menjadi
inovasi baru tentang pengaruh lama waktu pengayaan nauplii artemia salina
menggunakan gelatin sisik ikan mas terhadap kelangsungan hidup dan

pertumbuhan hidup larva ikan garing.



